BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Hasil analisis data yang telah dilakukan dari analisis DDC pile dengan program
MIDAS GTS-NX dapat diperoleh beberapa simpulan berikut ini:

1. Hasil dari analisis DDC pile dengan nilai infiltration rate 10® m/s
sampai dengan 10 m/s selama 24 jam terhadap permeabilitas DDC pile
diketahui jika muka air tanah pada DDC dan tanah asli mengalami
kenaikan. Kenaikan muka air tanah yang terjadi pada tanah asli terendah
dihasilkan pada infiltration rate 10® m/s selama 24 jam pada DDC
dengan permeabilitas 10 m/s yaitu pada kedalaman -7.3 m. Sedangkan
kedudukan muka air tanah tertinggi pada tanah asli terjadi pada DDC
dengan permeabilitas 10 m/s pada tiap infiltration rate selama 24 jam
mencapai kedalaman -6.925 m. Sedangkan pada DDC pile muka air
tanah terendah yang diperoleh pada DDC dengan permeabilitas 10° m/s
pada infiltration rate 10 m/s selama 24 jam pada kedalaman - 4.67 m.
Muka air tanah pada DDC tertinggi mencapai permukaan tanah dimulai
pada DDC 107 m/s pada infiltration rate sebesar 10 m/s selama 24 dan
seterusnya.

2. Dengan membandingkan infiltration rate terhadap nilai permeabilitas
DDC dapat diketahui jika permeabilitas DDC mempengaruhi waktu
kenaikan muka air tanah pada DDC dan tanah asli. Pada infiltration rate
10" m/s perbedaan durasi kenaikan muka air tanah pada DDC dengan
permeabilitas 10° m/s dan 10° m/s cukup jauh. Pada durasi selama 6
jam muka air tanah DDC pada DDC 10° m/s sudah mencapai 2 cm di
bawah permukaan tanah sedangkan pada DDC 107 selama durasi 6 jam
hanya mencapai kedalaman -8.34 m. Pada tanah asli kenaikan muka air
tanah pada DDC 10 m/s dengan DDC 10 m/s mengalami perbedaan.
Selama durasi 2 jam dengan DDC 10° m/s muka air tanah pada
kedalaman -8.388 m dan DDC 10° m/s pada -7.841 m. Nilai
permeabilitas DDC yang semakin meningkat juga mempengaruhi durasi
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5.2 Saran

yang dibutuhkan. DDC dengan permeabilitas 10 m/s sampai dengan
102 m/s tidak terjadi perbedaan waktu yang besar sehingga dianggap
sama dan seterusnya pada setiap nilai hujan yang ada.

Besar dari permeabilitas pada DDC dan infiltration rate pada umumnya
muka ai tanah pada tanah asli mengalami kenaikan muka air tanah
kurang lebih 1.5 m.

Beberapa saran yang dapat diberikan Penulis dalam pelaksanaan analisis skripsi ini

untuk perkembangan analisis lanjutan agar lebih baik, seperti:

1.

Untuk memperoleh hasil yang lebih akurat dalam melakukan analisis
DDC nilai parameter dari tanah unsaturated dapat diperoleh dengan
menggunakan dari uji laboratorium, karena selama analisis berlangsung
parameter dari tanah unsaturated terutama SWCC diestimasi sehingga
masih memungkinkan terjadi perbedaan output dengan menggunakan
data dari hasil uji laboratorium

Nilai dari infiltration rate mempergunakan data dari BMKG secara
langsung dari lokasi Dhoho, Kediri. Nilai infiltration rate yang
digunakan dalam analisis skripsi yang dilakukan hanya berupa asumsi
saja bahwa iklim Indonesia memiliki infiltration rate yang cukup tinggi.
Nilai dari permeabilitas DDC dapat disesuaikan dengan kondisi
sesungguhnya di lapangan untuk memperoleh hasil yang lebih aktual.
Model dari analisis yang digunakan dapat menggunakan beberapa
model lain seperti analisis model 3D dengan menggunakan program
MIDAS GTS-NX atau lainnya.

Estimasi parameter tanah unsaturated (SWCC) dapat menggunakan
beberapa metode lain yang tersedia, karena pada program Geostudio
terdapat beberapa pilihan metode estimasi SWCC yang dapat

digunakan.
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